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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan data yang ada, mengenai pengaruh 

Deviden Per Share (DPS) dan Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap Harga 

Saham pada enam perusahaan sector perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Deviden Per Share (DPS) pada enam perusahaan sector perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2005 sampai 2010 

mengalami fluktuasi. Penurunan Deviden Per Share (DPS) terjadi 2008 

adanya krisis ekonomi global, adanya kenaikan harga minyak mentah 

sehingga memicu inflasi dan suku bunga yang masih akan meningkat hal 

ini berimbas pada nilai harga saham yang menurun serta laba perlembar 

saham juga menurun akibatnya nilai DPS pada tahun 2008 juga 

mengalami penurunan yang besar.  

2. Loan To Deposit Ratio (LDR) pada enam perusahaan sector perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2005 sampai 2010 

mengalami fluktuasi. adanya pemulihan setelah terjadinya krisis ekonomi 

global pada tahun 2008 serta perolehan labanya mengalami kenaikan 

sehingga memicu tingkat permintaan saham meningkat. Laba yang tinggi 

pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terutama 
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investor yang pada akhirnya akan meningkatkan harga saham. Harga 

saham meningkat tentu mempengaruhi LDR setiap perusahaan.  

3. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara Deviden Per Share (DPS) dan Loan to Deposit Ratio (LDR)  

terhadap harga saham sebagai berikut :  

a) Secara parsial, Deviden Per Share (DPS)  tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, dengan koefisien kolerasi kolerasi 0,116 dimana 

ini menunjukkan kolerasi Deviden Per Share (DPS) terhadap harga 

saham sangat lemah. 

b) Secara parsial, Loan to Deposit Ratio (LDR)  terhadap harga saham, 

dengan koefisien kolerasi kolerasi 0,012 dimana ini menunjukkan 

kolerasi Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap harga saham 

sedang/cukup. 

c) Secara simultan, Deviden Per Share (DPS) dan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dengan koefisien 

kolerasi  0,583 dimana ini menunjukkan kolerasi antara Deviden Per 

Share (DPS) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap harga saham 

cukup/sedang. Selain itu, secara simultan Deviden Per Share (X1) dan 

Loan to Deposit Ratio (X2) mempengaruhi harga saham (Y) adalah 

sebesar 33,9%, sedangkan sisanya 66,1% di pengaruhi factor lain 

seperti Laba bersih, kebijakan deviden, arus kas, jumlah hutang 

perusahaan, deviden payout ratio dan lain-lain. 
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5.2 Saran 

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang 

Analisis Pengaruh Deviden Per Share dan Loan to Deposit Ratio Terhadap Harga 

Saham, maka penulis akan memberikan beberapa saran yang diberikan oleh 

penulis yaitu sebagai berikut : 

1. Dalam pemberian Deviden per share di perusahaan sector perbankan ini 

perusahan sebaiknya juga mempertimbangkan deviden per share sebagai 

penentu perolehan harga saham. Karena dengan pembayaran deviden per 

share yang meningkat dan turin tiap tahunnya, investor justru akan lebih 

tertarik menanmkan saham deperusahaan tersebut, yang nantinya akan 

mempengaruhi langsung terhadap pergerakan harga saham. 

2.  Sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan kembali rasio-rasio keuangan 

yang akan dilihat investor dalam melihat keadaan perusahaannya, salah 

satuya meningkatkan Loan to Deposit Ratio (LDR) karena pengaruh yang 

sangat kecil. Perusahaan harus lebih memperhatikan dan mengupayakan 

pengembalian dana kredit dari para investor sehingga pada akhirnya akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terutama masyarakat investor yang 

pada akhirnya akan meningkatkan harga saham. 

3. Harga saham enam perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI sudah 

baik. Perusahaan hanya harus lebih memperhatikan laba per lembar saham, 

tingkat bunga, jumlah kas deviden yang diberikan, tingkat risiko dan 

pengembalian agar tetap stabil, agar harga saham di perusahaan sector 

perbankan yang dimiliki tetap baik. 


